BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan yaitu terdapat pengaruh
positif dan signifikan penerapan kurikulum 2013 terhadap motivasi belajar siswa
di SMP Negeri Tonala pada mata pelajaran IPS kelas VIl Kecamatan Posigadan
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,635 dan harga koefisien determinasi sebesar 0,489 sehingga dapat
dikatakan korelasinya positif antara penerapan kurikulum 2013 terhadap motivasi
belajar siswa. Lebih jauh, motivasi belajar siswa di SMP Negeri Tonala pada mata
pelajaran IPS kelas VII Kecamatan Posigadan Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan dipengaruhi oleh penerapan kurikulum 2013. Dengan memperhatikan
penerapan kurikulum 2013 tersebut, maka motivasi belajar siswa tentu juga akan
meningkat. Motivasi belajar meningkat, maka tentu proses pembelajaranpun dapat
tercapai dengan baik dan maksimal. Berangkat dari hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan
kurikulum 2013 terhadap motivasi belajar siswa. Lebih lanjut, berdasarkan hal

tersebut maka dapat dinyatakan hipotesis diterima.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Diharapkan guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya dengan
berbagai program peningkatan penerapan kurikulum 2013 yang diselenggarakan
pemerintahan maupun yayasan seperti seminar, uji kompetensi guru, diklat dan
lain — lain agar guru memiliki kompetensi yang tinggi sehingga menjadi
pendorong siswa untuk meningkatkan motivasi belajar.
2. Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah membantu, mendukung serta memfasilitasi guru
untuk mengikuti program peningkatan penerapan kurikulum 2013 agar
mendorong siswa untuk lebih meningkatkan motivasi belajarnya.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat di jadikan Sebagai bekal pengetahuan sebagai calon

pengajar yang akan menrapkannya di dalam ruang lingkup yang luas kedepannya
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